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ABSTRAK

Adwar : Perbedaan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) dan Konvensional Pada Mata
Pelajaran Pekerjaan Perbaikan Peralatan Listrik Rumah Tangga
(P3LRT) Kelas XI SMK N 5 Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belajar siswa yang di bawah
KKM pada mata pelajaran Pekerjaan Perbaikan Peralatan Listrik Rumah Tangga.
Hal ini dapat terjadi akibat siswa kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran,
siswa terbiasa untuk datang, duduk, dengar dan catat kemudian hafal materi tanpa
berusaha menggali informasi dan memikirkan tentang materi pembelajaran yang
lebih mendalam. Dalam penelitian ini diterapkan metode pembelajaran Contextual
Teaching and Learning dan Konvensional. Kedua model pembelajaran ini sama-
sama memiliki kekuatan dan kelemahan. Untuk melihat kemungkinan mana yang
terbaik maka dilakukan suatu penelitian yang berbentuk Eksperimen. Melihat
gejala tersebut maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah
terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
Contextual Teaching and Learning dan Konvensional pada mata pelajaran
Pekerjaan Perbaikan Peralatan Listrik Rumah Tangga Kelas XI SMKN 5 Padang.
Hipotesis penelitian ini adalah terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar
siswa dengan metode pembelajaraan Contextual Teaching and learning dan
Konvensional.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Eksperimen untuk melihat
adanya perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan pembelajaran
Contextual Teaching and Learning dan Konvensional. Subjek penelitian adalah
siswa kelas XI L1 dan siswa kelas XI L2 yang terdaftar pada tahun ajaran
2012/2013. Yang menjadi kelas Eksperimen adalah kelas XI L1 menggunakan
pembelajaran Contextual Teaching and Learning, dan yang menjadi kelas Kontrol
adalah kelas XI L2 menggunakan pembelajaran Konvensional. Pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan tes hasil belajar berupa soal objektif sebanyak
35 butir soal. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji perbedaan
dua rata-rata (t-tes).

Dari hasil penelitian terlihat bahwa kelas yang menggunakan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning memiliki rata-rata nilai ( 81 )
yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan siswa yang menggunakan
pembelajaran konvensional ( 71.17 ). Sedangkan dari perhitungan t-test diperoleh
t hitung adalah 3,729 dan t table 1,6801. Dengan demikian, hipotesis yang telah
dikemukakan sebelumnya dapat diterima. Hal ini disebabkan karena pada
pembelajaran Contextual Teaching and Learning siswa dibimbing untuk lebih
aktif dalam pembelajaran sekaligus berinteraksi dalam masyarakat belajar. Pada
pembelajaran konvensional siswa lebih banyak sebagai penerima informasi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu sistem yang bersifat universal, yang
berlaku dalam kehidupan manusia di seluruh dunia yang bertujuan untuk
meningkatkan harkat dan martabat baik bagi manusia itu sendiri maupun bagi
bangsanya. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang tertuang
dalam UUSPN (Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional) No.20 Tahun
2003 Bab 11 Pasal 3 yang berbunyi :

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemauan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi

warga negara yang demokrasi dan bertanggung jawab.

Untuk mewujudkan hal tersebut, pemerintah telah melakukan berbagai
upaya untuk peningkatan mutu pendidikan. Dalam peningkatan mutu
pendidikan banyak hal yang terkait di dalamnya antara lain: sekolah,
kurikulum, guru, peserta didik, sarana dan prasarana.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan bentuk satuan

pendidikan menengah yang mempersiapkan siswanya agar dapat bekerja baik



secara mandiri dalam dunia usaha dan industri sesuai dengan program
keahlian yang dimiliki. Oleh karena itu SMK memuat program produktif yang
berfungsi membekali siswa agar memiliki kompetensi atau kemampuan pada
suatu pekerjaan atau keahlian tertentu yang relevan dengan tuntutan dan
permintaan pasar kerja. Program produktif berbasis kompetensi yang
menekankan pada pembekalan penguasaan kompetensi kepada siswa yang
mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan tata nilai secara tuntas dan
utuh.

Salah satu program produktif pada bidang keahlian Teknik Instalasi
Tenaga Listrik yaitu mata diklat Pekerjaan Perbaikan Peralatan Listrik Rumah
Tangga (P3LRT). P3LRT merupakan salah satu mata diklat yang diberikan
kepada siswa kelas XI yang sangat penting dalam bidang keahlian Teknik
Instalasi Tenaga Listrik. Pekerjaan Perbaikan Peralatan Listrik Rumah Tangga
mendidik dan mempersiapkan siswa untuk mampu membekali dirinya dengan
keahlian dan pemahaman tentang bagaimana merawat serta memperbaiki
peralatan listrik rumah tangga. Merawat dan memperbaiki tentunya sesuai
dengan karakteristik peralatan yang bersangkutan.

Seorang guru harus dapat menentukan strategi pengajaran yang sesuai
dengan kemampuan siswanya sehingga mudah dipahami. Mengajarkan
Pekerjaan Perbaikan Peralatan Listrik Rumah Tangga merupakan suatu
kegiatan pengajaran sehingga siswa belajar untuk mendapatkan kemampuan
dan keterampilan tentang perawatan dan bagaimana cara memperbaiki

kerusakan. Kemampuan dan keterampilan tersebut ditandai dengan adanya



interaksi yang positif antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, yang
sesuai dengan tujuan pengajaran yang telah ditetapkan.

Berdasarkan wawancara dengan beberapa guru yang mengajar di kelas
X1 Teknik Listrik SMK N 5 Padang diperoleh informasi bahwa dalam
pembelajaran guru mengeluhkan siswa kurang bergairah mengikuti pelajaran,
sering keluar masuk kelas, dan malas membuat tugas. Siswa kurang aktif dan
bila ditanya sangat sedikit yang berani menjawabnya. Siswa kurang
termotivasi untuk bertanya atau mengemukakan pendapatnya di kelas. Dalam
proses pembelajaran, siswa lebih cenderung mencatat dan menyalin dari pada
memahami materi yang diajarkan. Dalam mengerjakan tugas atau latihan
Pekerjaan Perbaikan Peralatan Listrik Rumah Tangga kebanyakan siswa
menyalin dan mencontoh pekerjaan temannya yang pandai tanpa diiringi oleh
rasa ingin tahu bagaimana cara/proses untuk mendapatkan jawabannya. Siswa
tidak berani bertanya dengan alasan mereka takut dan malu dikatakan bodoh,
sehingga tugas yang diberikan guru banyak yang tidak dikerjakan dan siswa
yang mendapat nilai rendah merasa tidak punya beban sehingga kurang peduli
terhadap hasil yang diperolehnya.

Hasil wawancara dengan beberapa siswa diperoleh fakta bahwa masih
banyak guru di SMK Negeri 5 Padang menggunakan metode ceramah dan
pembelajaran berpusat pada guru (teacher centered) serta materi yang
diajarkan kurang dikaitkan dengan lingkungan sekitar, sehingga siswa cepat
bosan dan kurang serius dalam memahami pelajaran. Disamping mereka tidak

mau bertanya pada guru maupun pada temannya meskipun mereka belum



mengerti, sehingga berakibat pada rendahnya hasil belajar siswa atau berada
di bawah standar ketuntasan belajar.

Sejalan dengan hal ini diperolen data tentang hasil belajar siswa
hasilnya kurang memuaskan. Hal ini terlihat dari salah satu mata diklat
P3LRT vyaitu banyak siswa yang mendapat nilai di bawah 7,00. Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan olehn SMK Negeri 5 Padang
sebesar 7.00.

Tabel 1.
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Pekerjaan Perbaikan

Peralatan Listrik Rumah Tangga Kelas X1 SMK N 5 Padang pada Semester
Genap 2010/2011 s/d Semester Genap 2011/2012.

KKM Semester Genap Semester Ganjil Semester Genap
2010/2011 2011/2012 2011/2012
Jumlah | % Tuntas | Jumlah | % Tuntas | Jumlah %
Tuntas
> 7,00 32 49 33 55 23 38
<7,00 33 51 27 45 37 62
Total 65 100 60 100 60 100

Sumber : Rekapitulasi Nilai Guru Mata Pelajaran

Dari Tabel.1 semester genap tahun pelajaran 2010/2011 bahwa dari 65
siswa (2 kelas) hanya terdapat 32 siswa yang mencapai ketuntasan belajar
dengan persentase 49 % dan siswa yang tidak mencapai ketuntasan belajar
sebanyak 33 siswa dengan persentase 51 %. Sedangkan pada semester ganjil
tahun pelajaran 2011/2012 dari 60 siswa terdapat 33 siswa yang mencapai
ketuntasan belajar dengan persentase 55% dan siswa yang tidak mencapai
ketuntasan belajar sebanyak 27 orang dengan persentase 45%. Kemudian pada
semester genap tahun pelajaran 2011/2012 dari 60 siswa hanya terdapat 23

siswa yang mencapai ketuntasan belajar dengan persentase 38% dan siswa



yang tidak mencapai ketuntasan belajar sebanyak 37 siswa dengan persentase
62 %. Keadaan demikian guru harus mencari cara yang tepat untuk perbaikan
dalam proses pembelajaran. Salah satu langkah yang dapat ditempuh oleh
guru sebagai upaya untuk lebih memahamkan siswa terhadap apa yang sedang
mereka pelajari guna meningkatkan hasil belajar siswa antara lain dengan
memberikan berbagai macam strategi pembelajaran dan pemberian motivasi
agar siswa dapat belajar lebih baik lagi.

Untuk mengatasi kurangnya keaktifan siswa dalam memahami materi
ajar serta mengaitkannya dengan kehidupan siswa sehari-hari, maka perlu
dilakukan usaha yang dapat mendorong siswa mampu membuat hubungan
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan kehidupan mereka sehari-hari
dan menimbulkan semangat dalam diri siswa untuk belajar. Salah satunya
adalah dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL).

Pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning) menuntut
siswa untuk mampu lebih aktif memahami materi ajar yang dipelajarinya
dengan membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
kehidupan mereka sehari-hari. Depdiknas, (2002).

Pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL)
adalah konsep belajar yang membantu tenaga pendidik mengkaitkan
antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta didik
dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan
yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai
anggota keluarga dan masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas maka diperlukan penelitian tentang

penerapan pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada mata

pelajaran P3LRT kelas XI di SMKN 5 Padang.



. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dapat
diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Kegiatan belajar mengajar yang berlangsung masih berpusat pada guru
sehingga siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran.

2. Metode guru dalam penyampaikan materi tidak menarik sehingga siswa
terbiasa hanya mendengar, mencatat dan menghafal materi tanpa berusaha
menggali informasi dan memikirkan tentang sesuatu yang terkandung
dalam materi pelajaran secara lebih mendalam.

3. Hasil belajar siswa rendah atau berada di bawah standar ketuntasan

belajar.

. Batasan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi dalam hal sebagai berikut:

1. Persiapan perangkat ajar untuk penerapan CTL dan Konvensional pada
kompetensi dasar Menguasai Cara Perawatan Alat Rumah Tangga Listrik
yang terdiri dari materi blender, hair dryer dan kipas angin.

2. Pelaksanaan metode pembelajaran Contextual Teaching and dan
Konvensional pada mata pelajaran Pekerjaan Perbaikan Peralatan Listrik
Rumah Tangga.

3. Kompetensi dasar yang diajarkan adalah Menguasai Cara Perawatan Alat
Rumah Tangga Listrik yang terdiri dari materi blender, hair dryer dan

kipas angin



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat
dirumuskan masalah dalam penelitian ini, yaitu “Apakah terdapat perbedaan
yang signifikan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Contextual Teaching
and Learning dan konvensional pada mata pelajaran P3LRT kelas XI SMKN

5 Padang” ?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat perbedaan hasil belajar
siswa dalam mata pelajaran P3LRT siswa kelas XI SMKN 5 Padang dengan
menggunakan metode pembelajaran Contextual Teaching and Learning dan

konvensional.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang dilaksanakan di SMKN 5 Padang ini diharapkan

berguna untuk :

1. Bagi Guru

Hasil penelitian ini dirasakan dapat membantu proses pembelajaran
menjadi lebih baik, maka diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan para guru agar dapat menerapkan pendekatan pembelajaran
kontekstual sebagai usaha memperbaiki dan menyempurnakan proses
pembelajaran,  mendorong  peningkatan  profesionalisme  guru,

memperbaiki kinerja guru serta menumbuhkan wawasan berfikir ilmiah.



2. Bagi Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum
Hasil pembelajaran dengan pendekatan CTL dapat menjadi umpan
balik untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran dan
meningkatkan kualitas atau mutu sekolah melalui peningkatan prestasi
siswa dan kinerja guru.
3. Bagi Siswa
Penelitian ini dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar
siswa meningkat serta memberi kesempatan kepada siswa untuk

mengemukakan gagasannya dengan bahasa sendiri.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data nilai postest dengan menggunakan uji t,
didapatkan rata-rata yaitu 81 untuk kelas eksperimen, rata-rata 71,17 untuk
kelas kontrol. Berdasarkan perhitungan uji t diperoleh thiung™ tiaber atau 3,729
> 1,6801. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa Hy ditolak, dengan kata
lain terdapat perbedaan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Contextual
Teaching and Learning dan konvensional pada mata pelajaran Pekerjaan

Perbaikan Peralatan Listrik Rumah Tangga SMK N 5 Padang.

B. Saran
Beberapa saran yang perlu disampaikan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Dalam menerapkan metode pembelajaran Contextual Teaching and learning
(CTL), diharapkan kepada guru-guru lebih memperhatikan keaktifan seluruh
siswa, agar penerapan metode CTL berjalan sesuai dengan tujuan yang
diharapkan.

2. Melihat Rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol maka
diharapkan kepada guru-guru khususnya di bidang mata pelajaran P3LRT agar
menerapkan metode Contextual Teaching and learning dalam meningkatkan

hasil belajar siswa.
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